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Dinamika Tantangan dan Peluang dalam Implementasi
MPAI di SD pada Era Kontemporer

agama menjadi lebih fleksibel, efektif, dan efisien, serta dapat menjangkau
siswa lebih luas. Selain itu, integrasi antara nilai-nilai agama dengan isu-isu
kontemporer dalam materi ajar dapat meningkatkan relevansi pendidikan
agama di kalangan siswa. Oleh karena itu, pendidik perlu mengembangkan
metode inovatif, memanfaatkan teknologi secara bijaksana, serta memperkuat
pemahaman siswa tentang nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.
Artikel ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi MPAI di
SD pada era kontemporer, sekaligus mengeksplorasi peluang yang ada untuk
mengoptimalkan pembelajaran agama. Penulis juga memberikan rekomendasi
untuk meningkatkan kualitas pendidikan agama di tengah perubahan zaman.

PENDAHULUAN

Pendidikan Mata Pelajaran Agama Islam (MPAI) di Sekolah Dasar (SD) memegang peranan penting
dalam membentuk dasar moral dan spiritual siswa sejak usia dini. Sebagai bagian dari upaya menanamkan
nilai-nilai agama, MPAI diharapkan dapat menumbuhkan karakter yang kuat dan menjadikan siswa tidak
hanya pintar secara akademis, tetapi juga berbudi pekerti luhur. Namun, di tengah perubahan zaman yang
semakin cepat, pendidikan MPAI di SD dihadapkan pada tantangan besar yang membutuhkan penyesuaian
dan inovasi dalam proses pembelajaran. Era kontemporer, yang ditandai dengan kemajuan teknologi,
globalisasi, dan pergeseran sosial budaya, membawa dampak yang signifikan terhadap cara kita mendidik
generasi muda.(Ardhyantama, 2017)

Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam MPAI di era kontemporer adalah perubahan sosial yang
begitu cepat. Globalisasi yang membawa berbagai macam budaya dan pandangan hidup seringkali membuat
nilai-nilai agama yang ditanamkan di sekolah terasa tergerus oleh pengaruh luar. Anak-anak kini terpapar pada
informasi yang sangat beragam dan mudah diakses melalui internet dan media sosial. Berbagai ideologi, gaya
hidup, dan bahkan nilai-nilai yang bertentangan dengan ajaran agama bisa dengan mudah ditemukan, yang
berpotensi membingungkan pemahaman mereka terhadap agama. Dalam hal ini, tantangan bagi pengajaran
MPAI adalah bagaimana menyampaikan nilai-nilai Islam yang murni dalam cara yang dapat dimengerti dan
diterima oleh siswa, di tengah derasnya arus informasi yang tidak selalu positif.(Rusmawati dkk., 2022)

Selain itu, keberagaman siswa yang berasal dari latar belakang sosial, budaya, dan ekonomi yang berbeda
juga menjadi tantangan tersendiri. Setiap siswa membawa nilai-nilai dan pengalaman keluarga yang berbeda,
yang dapat mempengaruhi cara mereka menerima pelajaran agama. Guru dituntut untuk bisa mengelola kelas
yang heterogen dengan baik, agar setiap siswa dapat merasakan manfaat dari pembelajaran MPAI secara
maksimal. Namun, tidak semua guru memiliki kemampuan atau pelatihan yang memadai untuk mengelola
kelas yang penuh dengan perbedaan pandangan dan pengalaman ini. Hal ini dapat berujung pada kesulitan
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan inklusif.

Di sisi lain, perkembangan teknologi menawarkan berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran MPAI. Akses ke internet dan perangkat digital memungkinkan penggunaan berbagai media
pembelajaran yang lebih interaktif, seperti video, aplikasi, dan platform pembelajaran online. Ini dapat
membuat materi MPAI lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Misalnya, melalui video animasi yang
menggambarkan kisah-kisah dalam Al-Qur'an atau aplikasi mobile yang mengajarkan doa-doa sehari-hari,
siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan praktis. Selain itu, teknologi juga
memungkinkan guru untuk berkomunikasi lebih efektif dengan siswa, bahkan di luar jam pelajaran, melalui
media sosial atau platform pembelajaran daring.(Ismail, 2022)

Lebih jauh lagi, perkembangan teknologi juga memungkinkan adanya akses yang lebih luas terhadap
sumber-sumber pengetahuan agama yang berkualitas. Buku-buku, artikel, ceramah, dan bahkan pembelajaran
agama dari berbagai ulama dapat diakses dengan mudah oleh siswa, memberikan mereka berbagai perspektif
dalam memahami agama. Oleh karena itu, penggunaan teknologi dalam MPAI bisa menjadi jembatan untuk
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memperkaya pengetahuan siswa, serta membantu mereka memahami agama Islam dengan cara yang lebih
kontemporer dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Namun, agar peluang ini dapat dimanfaatkan secara optimal, dibutuhkan peran serta para pendidik dalam
menyesuaikan metode dan materi pembelajaran dengan kebutuhan zaman. Inovasi dalam pengajaran MPAI
yang berbasis teknologi harus dibarengi dengan penguatan pemahaman spiritual yang mendalam, agar
pendidikan agama tetap dapat memberikan landasan moral yang kokoh bagi siswa. Oleh karena itu, tantangan
dan peluang dalam MPAI di era kontemporer memerlukan pendekatan yang holistik, yang menggabungkan
teknologi, pendekatan pedagogis yang tepat, dan penguatan nilai-nilai agama yang sesuai dengan tuntutan
zaman.(Rusmawati dkk., 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menggali tantangan dan peluang dalam pelaksanaan pendidikan Mata
Pelajaran Agama Islam (MPAI) di Sekolah Dasar (SD) pada era kontemporer. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk mendalami fenomena yang ada di lapangan terkait dengan praktik pengajaran
MPAI yang dihadapi oleh para guru dan siswa dalam konteks yang lebih spesifik dan kontekstual.(Sya’idah
dkk., 2022)

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Studi kasus ini dipilih karena
peneliti ingin menggali secara mendalam fenomena yang terjadi dalam pengajaran MPAI di SD, dengan
menyoroti tantangan yang dihadapi oleh guru dan siswa serta peluang yang dapat dimanfaatkan. Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk fokus pada pengalaman konkret dalam penerapan pengajaran MPAI di beberapa
sekolah dasar, dengan mempertimbangkan keberagaman karakteristik masing-masing sekolah dan lingkungan
sosialnya.

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa sekolah dasar yang tersebar di wilayah perkotaan dan pedesaan.
Pemilihan lokasi yang beragam ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana faktor sosial budaya, akses
terhadap teknologi, dan kebijakan pendidikan lokal memengaruhi pembelajaran MPAI di SD. Adapun subjek
penelitian terdiri dari guru MPAI, siswa SD, dan kepala sekolah. Guru dipilih berdasarkan pengalamannya
dalam mengajar MPAI, sedangkan siswa diambil dari berbagai kelas untuk memahami persepsi mereka
terhadap pembelajaran agama di sekolah. Kepala sekolah juga dilibatkan untuk menggali kebijakan yang
diterapkan terkait pengajaran MPAI dan tantangan yang dihadapi di tingkat manajerial.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui tiga teknik utama: wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan guru MPAI, kepala
sekolah, dan beberapa siswa. Wawancara dengan guru bertujuan untuk menggali pengalaman mereka dalam
mengajar MPAI, tantangan yang dihadapi dalam proses pengajaran, serta bagaimana mereka memanfaatkan
teknologi dalam pembelajaran. Wawancara dengan kepala sekolah bertujuan untuk mengetahui kebijakan
pendidikan yang diterapkan di sekolah, sementara wawancara dengan siswa bertujuan untuk mengumpulkan
persepsi mereka terhadap pelajaran MPAI dan dampaknya terhadap kehidupan mereka.(Setiawan & Pd, 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tantangan dalam Pembelajaran MPAI di SD
a. Keterbatasan sumber daya manusia (guru)

Salah satu tantangan utama yang dihadapi dalam pembelajaran MPAI di SD adalah keterbatasan sumber
daya manusia, khususnya terkait dengan kualitas dan kompetensi guru. Banyak guru yang dihadapkan pada
tantangan dalam mengembangkan metode pengajaran yang sesuai dengan perkembangan zaman. Meskipun
sebagian besar guru MPAI telah memiliki latar belakang pendidikan yang memadai dalam bidang agama,
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namun tidak semua dari mereka memiliki pemahaman yang cukup terkait dengan penggunaan teknologi dalam
pembelajaran.(Setiawan & Pd, 2024)

Dalam wawancara dengan guru, sebagian besar mengungkapkan bahwa mereka merasa kurang siap dalam
mengintegrasikan teknologi informasi dalam pengajaran. Banyak guru yang masih menggunakan metode
tradisional, seperti ceramah dan penghafalan, yang tidak lagi relevan dengan perkembangan zaman. Hal ini
menyebabkan pembelajaran MPAI kurang menarik bagi siswa yang hidup dalam lingkungan digital dan
terpapar dengan berbagai macam informasi dari dunia maya.

b. Kurangnya akses dan fasilitas teknologi

Tantangan lain yang sangat relevan dengan era kontemporer adalah kurangnya akses dan fasilitas
teknologi di sekolah-sekolah, terutama di daerah pedesaan. Meskipun teknologi dapat memberikan peluang
besar dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih menarik, kenyataannya tidak semua sekolah,
khususnya di daerah terpencil, memiliki akses yang memadai. Sebagian besar sekolah di daerah pedesaan
hanya memiliki fasilitas komputer yang terbatas dan tidak semua guru memiliki keterampilan dalam
mengoperasikan teknologi untuk mendukung proses belajar mengajar.

Dalam observasi di beberapa sekolah, ditemukan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran
MPAI masih sangat minim. Di beberapa sekolah, guru hanya menggunakan media pembelajaran sederhana
seperti papan tulis dan buku teks, sementara teknologi seperti video pembelajaran, aplikasi pendidikan, atau
platform pembelajaran online belum dimanfaatkan secara maksimal. Hal ini menjadi tantangan besar bagi
pembelajaran MPAL, karena siswa yang terbiasa dengan teknologi cenderung merasa bosan dengan metode
pembelajaran yang monoton dan tidak interaktif.

c. Perubahan sosial dan nilai budaya

Tantangan lainnya adalah perubahan sosial dan pergeseran nilai budaya yang mempengaruhi cara siswa
memandang pembelajaran agama. Dalam wawancara dengan siswa, banyak dari mereka yang mengaku merasa
kurang tertarik dengan pelajaran agama karena menganggapnya sebagai mata pelajaran yang "kuno" dan tidak
relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari. Hal ini terjadi karena pengaruh globalisasi dan peran teknologi
yang mendominasi kehidupan mereka, yang seringkali lebih menarik perhatian mereka daripada nilai-nilai
agama yang diajarkan di sekolah.

Di sisi lain, perubahan sosial juga mempengaruhi cara orang tua memandang pendidikan agama. Beberapa
orang tua lebih menekankan pentingnya pendidikan umum (seperti matematika, bahasa, dan sains)
dibandingkan dengan pendidikan agama, yang dianggap sekadar pelajaran tambahan. Dalam hal ini, guru
MPAI sering kali merasa kesulitan dalam memotivasi siswa untuk lebih serius dalam mengikuti pelajaran
agama.

Peluang dalam Pembelajaran MPAI di SD
a. Pemanfaatan Teknologi untuk Pembelajaran

Meskipun terdapat tantangan dalam hal keterbatasan fasilitas teknologi, pemanfaatan teknologi informasi
menjadi salah satu peluang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran MPAI. Dengan adanya
perkembangan teknologi digital yang sangat pesat, terutama di kalangan anak-anak, pendidikan agama
memiliki potensi untuk disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan relevan dengan kehidupan mereka.
Penggunaan video pembelajaran, aplikasi, dan media sosial dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi agama dengan cara yang lebih interaktif dan menyenangkan.

Salah satu contoh pemanfaatan teknologi yang ditemukan dalam penelitian ini adalah penggunaan
YouTube untuk mengajarkan doa-doa dan cerita-cerita nabi. Beberapa guru menggunakan video pendek yang
menjelaskan doa dan cerita agama dengan gambar yang menarik, sehingga siswa lebih tertarik dan dapat
memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, beberapa aplikasi mobile yang dirancang khusus untuk
pendidikan agama Islam juga mulai digunakan untuk mengajarkan materi agama di luar jam sekolah, yang
memungkinkan siswa belajar kapan saja dan di mana saja.

b. Pendekatan Kontekstual dan Integratif
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Salah satu peluang lain adalah penggunaan pendekatan kontekstual dan integratif dalam pengajaran
MPALI. Dengan memahami bahwa siswa hidup dalam dunia yang semakin kompleks dan terhubung secara
digital, pendidikan agama dapat diintegrasikan dengan isu-isu kontemporer yang relevan dengan kehidupan
mereka. Misalnya, guru dapat mengajarkan nilai-nilai agama Islam melalui diskusi tentang isu-isu sosial
seperti toleransi, perdamaian, keberagaman, dan penggunaan teknologi yang bijak. Dengan cara ini,
pembelajaran agama tidak hanya dianggap sebagai kegiatan yang terpisah dari kehidupan sehari-hari, tetapi
menjadi bagian integral dari perkembangan karakter siswa.(Rusmawati dkk., 2022)

Selain itu, dalam era kontemporer, guru MPAI dapat mengajarkan keterampilan hidup melalui nilai-nilai
agama yang dipegang teguh dalam Islam, seperti kejujuran, kedisiplinan, rasa tanggung jawab, dan empati.
Hal ini dapat membantu siswa untuk tidak hanya memahami ajaran agama secara teoritis, tetapi juga
mengaplikasikannya dalam kehidupan mereka sehari-hari.

c. Kolaborasi antara Guru, Sekolah, dan Orang Tua

Sebagai peluang lainnya, penelitian ini menemukan bahwa kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua
sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran MPAI. Dalam wawancara
dengan kepala sekolah dan guru, terungkap bahwa ketika orang tua terlibat dalam pembelajaran agama anak-
anak mereka, hasilnya lebih baik. Oleh karena itu, sekolah dapat mengadakan kegiatan yang melibatkan orang
tua dalam proses pembelajaran, seperti seminar agama atau kegiatan keagamaan di sekolah.(Sya’idah dkk.,
2022)

Selain itu, penguatan hubungan antara guru MPAI dengan orang tua siswa dapat menjadi peluang untuk
memperkuat nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini penting karena pembelajaran agama
tidak hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga perlu ditanamkan dalam keluarga dan masyarakat.

d. Perubahan Sosial dan Budaya

Perubahan sosial dan budaya di era kontemporer juga membawa tantangan tersendiri dalam pengajaran
MPAI. Globalisasi menyebabkan terjadinya percampuran budaya yang sangat cepat, termasuk di kalangan
anak-anak. Sebagian besar anak-anak kini terpapar oleh budaya global melalui media sosial, hiburan, dan
pergaulan mereka, yang sering kali bertentangan dengan nilai-nilai agama yang diajarkan di sekolah.(Fiteriani,
2014)

Selain itu, kemajuan zaman juga menyebabkan perubahan dalam struktur keluarga. Banyak anak yang
tumbuh dalam keluarga dengan pola asuh yang kurang mengedepankan nilai-nilai agama karena kesibukan
orang tua atau kurangnya pengetahuan agama. Hal ini berpengaruh terhadap pemahaman agama yang dimiliki
oleh siswa. Pendidik harus lebih proaktif dalam memberikan pengajaran yang tidak hanya mengandalkan
materi pelajaran, tetapi juga pendekatan berbasis karakter dan pembiasaan nilai-nilai agama dalam kehidupan
sehari-hari
e. Pemanfaatan Teknologi sebagai Media Pembelajaran

Meskipun teknologi membawa tantangan, teknologi juga menawarkan peluang besar dalam
meningkatkan kualitas pengajaran MPAI di SD. Dengan adanya platform pembelajaran digital, video
pembelajaran, dan aplikasi pendidikan berbasis agama, pendidik dapat menyampaikan materi dengan cara
yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa.(Setiawan & Pd, 2024)

Misalnya, penggunaan aplikasi Quran digital, video tentang cerita nabi, atau pelajaran agama berbasis
multimedia dapat membuat pengajaran agama Islam menjadi lebih hidup dan mudah dipahami. Dengan
teknologi, pembelajaran bisa lebih fleksibel, memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja.
f.  Pendekatan Pendidikan Karakter Berbasis Agama

Peluang lainnya adalah mengintegrasikan pendidikan karakter berbasis agama dalam proses belajar
mengajar. MPAI di SD bisa menjadi sarana untuk membentuk karakter siswa yang baik, jujur, disiplin, dan
bertanggung jawab. Melalui pengajaran agama, siswa tidak hanya diajarkan teori agama tetapi juga diajak
untuk mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Guru dapat memanfaatkan metode berbasis pembiasaan, seperti memberikan contoh dalam perilaku
sehari-hari atau menggunakan cerita-cerita teladan dari Nabi Muhammad SAW untuk menanamkan nilai-nilai
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moral. Pendidikan karakter berbasis agama ini akan membantu siswa untuk mengembangkan sikap yang positif
terhadap kehidupan, keluarga, dan masyarakat.
g. Kolaborasi antara Sekolah, Orang Tua, dan Masyarakat

Peluang berikutnya adalah memperkuat kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat dalam
mendukung pendidikan MPALI. Pendidik tidak bisa bekerja sendirian dalam mendidik siswa. Keterlibatan
orang tua dalam mendidik anak-anak mereka di rumah sangat penting dalam membentuk pemahaman agama
yang kuat.

Sekolah dapat mengadakan kegiatan-kegiatan yang melibatkan orang tua dan masyarakat, seperti
pengajian, seminar agama, atau kegiatan sosial yang mengajarkan nilai-nilai Islam. Hal ini tidak hanya
mempererat hubungan antara sekolah dan orang tua, tetapi juga memberi kesempatan kepada siswa untuk
belajar langsung dari pengalaman hidup masyarakat sekitar yang memiliki pemahaman agama yang
mendalam.

h.  Pendidikan Agama yang Kontekstual dan Inklusif

Peluang besar lain yang dapat dimanfaatkan adalah pengajaran agama yang kontekstual dan inklusif. Di
era yang serba terbuka ini, pendidikan agama di SD harus bisa mengajarkan nilai-nilai agama Islam dengan
cara yang menghargai perbedaan dan mengajarkan toleransi. Selain itu, materi pelajaran agama harus relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa, bukan hanya teoritis.(Setiawan & Pd, 2024)

Pendidikan agama Islam yang mengajarkan nilai-nilai seperti perdamaian, keadilan, dan kasih sayang
akan membantu siswa untuk memahami ajaran agama dalam konteks yang lebih luas dan lebih damai,
mengingat Indonesia adalah negara yang kaya dengan keberagaman.

Keseimbangan Tantangan dan Peluang dalam Implementasi MPAI di SD

Implementasi MPAI (Membangun Pendidikan Abad Ke-21) di tingkat sekolah dasar (SD) menghadapi
berbagai tantangan yang tak bisa diabaikan, namun di sisi lain juga menawarkan peluang besar yang dapat
dimanfaatkan untuk memperbaiki kualitas pendidikan. Keseimbangan yang tepat antara menghadapi tantangan
dan memanfaatkan peluang ini menjadi kunci untuk memastikan bahwa MPAI dapat diterapkan dengan sukses
dan memberi dampak positif pada perkembangan siswa.

Tantangan dalam Implementasi MPAI Tantangan pertama yang dihadapi dalam implementasi MPAI
adalah keterbatasan sumber daya pendidikan, baik itu terkait dengan fasilitas fisik, perangkat teknologi,
maupun kualitas pengajaran. Kesenjangan akses dan kualitas pendidikan antar daerah juga menjadi hambatan
besar. Sekolah-sekolah di daerah terpencil sering kali kekurangan akses terhadap teknologi canggih atau
fasilitas internet yang memadai, yang membuat penerapan MPAI menjadi lebih sulit. Selain itu, perubahan
kurikulum dan metode pembelajaran yang diperlukan untuk mendukung keterampilan abad ke-21 juga menjadi
tantangan besar, terutama bagi guru yang terbiasa dengan metode pengajaran tradisional.

Tantangan lainnya adalah ketergantungan yang semakin besar terhadap teknologi. Di satu sisi, teknologi
dapat memperkaya pengalaman belajar, namun di sisi lain, ketergantungan ini dapat memperburuk
kesenjangan antara sekolah yang memiliki akses teknologi yang baik dan sekolah yang tidak. Hal ini
menambah beban bagi daerah-daerah yang belum sepenuhnya siap untuk mengimplementasikan pembelajaran
berbasis teknologi. Peluang dalam Implementasi MPAI Di balik tantangan yang ada, terdapat peluang besar
yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SD. Salah satunya adalah pemanfaatan
teknologi dalam proses pembelajaran. Teknologi memberikan berbagai kemudahan untuk memperkenalkan
metode pengajaran yang lebih interaktif, menarik, dan dapat diakses secara fleksibel. Hal ini memungkinkan
siswa untuk mengembangkan keterampilan penting seperti kreativitas, berpikir kritis, dan kemampuan
berkolaborasi yang sangat dibutuhkan di dunia kerja masa depan. Selain itu, MPAI membuka kesempatan
untuk menerapkan pembelajaran berbasis proyek yang lebih relevan dengan kehidupan nyata.

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk bekerja dalam kelompok, menyelesaikan masalah praktis,
dan mengembangkan keterampilan praktis yang berguna. Peningkatan kompetensi guru juga merupakan
peluang yang signifikan. Melalui pelatihan dan pengembangan yang terstruktur, para guru bisa memperoleh
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keterampilan baru dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi dan pendekatan-pendekatan inovatif
lainnya. Sinergi untuk Menghadapi Tantangan dan Memanfaatkan Peluang Agar tantangan dalam penerapan
MPAI tidak menghalangi peluang yang ada, dibutuhkan kerja sama yang solid antara berbagai pihak yang
terlibat dalam pendidikan, yaitu pemerintah, sekolah, guru, orang tua, dan masyarakat.

Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil untuk mencapai keseimbangan antara tantangan dan
peluang:

1. Penyediaan Infrastruktur dan Teknologi yang Merata Pemerintah perlu memastikan distribusi fasilitas
pendidikan dan teknologi yang merata, terutama di daerah-daerah yang kurang berkembang. Program
pembagian perangkat belajar digital, peningkatan kualitas jaringan internet di sekolah-sekolah, dan
pelatihan teknologi bagi guru menjadi langkah penting untuk mengurangi kesenjangan akses terhadap
teknologi pendidikan.

2. Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Guru Guru memegang peranan utama dalam keberhasilan
implementasi MPAI. Oleh karena itu, penting untuk memberikan pelatihan yang berkelanjutan dan
menyeluruh agar guru dapat menguasai teknologi pendidikan serta keterampilan pedagogis yang
dibutuhkan. Pelatihan ini akan membantu guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis proyek,
pendekatan kolaboratif, serta mengelola kelas dengan metode yang lebih inovatif.

3. Penyusunan Kurikulum yang Adaptif dan Inklusif Kurikulum yang diterapkan di SD harus mampu
mengakomodasi perkembangan keterampilan abad ke-21 tanpa mengabaikan nilai-nilai penting seperti
karakter, etika, dan kecerdasan emosional. Selain itu, kurikulum perlu disesuaikan dengan konteks lokal
masing-masing sekolah untuk mengatasi keberagaman sosial dan budaya antar daerah.

4. Kolaborasi yang Kuat antara Sekolah, Orang Tua, dan Masyarakat MPAI mendorong pembelajaran
yang berbasis pada proyek kolaboratif, yang melibatkan berbagai pihak di luar sekolah, seperti orang
tua dan masyarakat. Orang tua dapat membantu memberikan arahan sosial dan moral kepada anak,
sementara masyarakat dapat menyumbangkan sumber daya atau pengalaman langsung yang mendukung
pembelajaran berbasis proyek. Kerja sama yang kuat ini dapat memperkaya pengalaman belajar siswa
dan mengurangi ketimpangan pendidikan.

5. Pendekatan Pembelajaran yang Fleksibel dan Terbuka Mengingat keberagaman siswa dan kondisi yang
bervariasi di setiap sekolah, pendekatan pembelajaran yang fleksibel menjadi sangat penting.
Pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang sesuai dengan
kebutuhan dan gaya belajar masing-masing. Oleh karena itu, kurikulum MPAI perlu dirancang untuk
memberikan ruang bagi setiap siswa untuk berkembang sesuai dengan potensi mereka.

Penyesuaian Berkelanjutan untuk Mencapai Keberhasilan Mencapai keseimbangan antara tantangan dan
peluang dalam implementasi MPAI bukanlah hal yang mudah dan tidak dapat dicapai dalam waktu singkat.
Dibutuhkan penyesuaian berkelanjutan dan evaluasi yang rutin untuk mengatasi dinamika sosial dan teknologi
yang terus berkembang. Pemerintah, sekolah, dan semua pihak terkait harus terus berkomitmen untuk
menciptakan sistem pendidikan yang inklusif, merata, dan berkualitas. Dengan demikian, generasi mendatang
dapat lebih siap menghadapi tantangan dunia yang semakin kompleks dan global.

KESIMPULAN

Penelitian tentang tantangan dan peluang dalam pelaksanaan Mata Pelajaran Agama Islam (MPAI) di
Sekolah Dasar (SD) pada era kontemporer mengungkap adanya dinamika yang signifikan dalam proses
pengajaran. Meskipun terdapat berbagai tantangan, seperti keterbatasan kompetensi guru, kurangnya akses dan
fasilitas teknologi, serta pergeseran nilai budaya yang mempengaruhi minat siswa terhadap pelajaran agama,
ada pula peluang besar yang bisa dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Pemanfaatan
teknologi, seperti video pembelajaran dan aplikasi interaktif, dapat membuat pengajaran agama lebih menarik
dan relevan dengan kehidupan siswa. Pendekatan kontekstual dan integratif yang mengaitkan materi agama
dengan isu-isu kontemporer juga berpotensi menjadikan pembelajaran lebih aplikatif dan berdampak pada
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pembentukan karakter siswa. Selain itu, kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua juga dapat memperkuat
pemahaman siswa terhadap ajaran agama. Dengan memanfaatkan peluang ini, kualitas pembelajaran MPAI di
SD dapat meningkat, meskipun tantangan yang ada tetap perlu diatasi.
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